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ABSTRACT 
 

 
 

TARUMANAGARA UNIVERSITAS 

FACULTY OF ECONOMY AND BUSINESS 

JAKARTA 

 
 

(A)  SCELIN KAROLIN R SOWANG 
 

(B) THE       INFLUENCE       OF       ORGANIZATIONAL       LEARNING       AND 

ENTREPRENEURSHIP ORIENTATION ON THE PERFORMANCE OF 

CULINARY MSMEs IN WEST JAKARTA. 

(C) Xv + 84 pages, 2023, 19 tables, 6 pictures , 4 attachments. 
 

(D) Entrepreneurial Management 
 

(E) Abstract : The purpose of this research is to find out whether learning 

organizations and entrepreneurship orientation have an influence on the 

performance of culinary MSMEs. The population in this study are culinary SMEs. 

The sample used in this study was 80 respondents from culinary MSME owners in 

West Jakarta. The sampling technique used is non-probability with purposive 

sampling method. Data collection was carried out using a similar questionnaire. 

This study uses Smart Partial Least Square (PLS) Software version 3.0 as a method 

of data analysis. Overall the results of this study are learning organizations and 

entrepreneurial orientation on the culinary performance of MSMEs in West 

Jakarta, learning organizations have an influence on the culinary performance of 

MSMEs in West Jakarta. Entrepreneurial orientation has an influence on the 

performance of culinary MSMEs in West Jakarta. 

Keywords:  Organizational  Learning,  Entrepreneurial  Orientation,  business 

performance, MSMEs. 

(F)  REFERENCES 40 (2002 – 2022) 

(G)  Nur Hidayah, S.E., M.M.



5  

 
 

 

ABSTRAK 
 

 
UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

JAKARTA 

 
 

(A) SCELIN KAROLIN R SOWANG 
 

(B) PENGARUH PEMBELAJARAN ORGANISASI DAN ORIENTASI 

KEWIRAUSAHAAN TERHADAP KINERJA UMKM KULINER DI 

JAKARTA BARAT 

(C) Xv + 84 halaman, 2023, 19 tabel, 6 gambar, 4 lampiran 
 

(D) MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN 
 

(E)  Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pembelajaran 

organisasi dan orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh terhadap kinerja 

UMKM kuliner. Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM kuliner. Sampel 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu 80 responden pemilik UMKM kuliner di 

Jakarta Barat. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu nonprobabilitas 

dengan metode pengambilan sampel tak bertujuan (purposive). Pengumpulan data 

yang dilakukan menggunakan kusioner berskala likert. Penelitian ini 

menggunakan Software Smart Partial Least Square (PLS) versi 3.0 sebagai 

metode analisis data. Secara keseluruhan hasil dari penelitian ini yaitu 

pembelajaran organisasi dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UMKM 

kuliner di Jakarta Barat, pembelajaran organisasi memiliki pengaruh terhadap 

kinerja UMKM kuliner di Jakarta Barat. Orientasi kewirausahaan memiliki 

pengaruh terhadap kinerja UMKM kuliner di Jakarta Barat. 

Kata kunci  : Pembelajaran Organisasi, Orientasi kewirausahaan, kinerja usaha, 

UMKM 

(F)  DAFTAR PUSTAKA 40 (2002 – 2022 ) 

(G) Nur Hidayah, S.E., M.M.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Permasalahan 
 

1.    Latar Belakang Masalah 
 

Pada era globalisasi, persaingan antar pelaku usaha khususnya usaha 

mikro kecil dan menengah (UMKM) tidak bisa dihindari. Lingkungan 

berubah dan menjadi lebih kompleks sebagai akibat dari globalisasi. UMKM 

harus mengidentifikasi beberapa faktor   yang dapat meningkatkan kinerja 

bisnis mereka agar dapat beradaptasi dengan lingkungan yang selalu berubah. 

Peningkatan kinerja UMKM diperkirakan akan secara signifikan 

meningkatkan perekonomian bangsa secara keseluruhan. pemerintah 

indonesia kini akan lebih bermotivasi untuk mendorong perkembagan 

UMKM untuk mengubah hambatan menjadi sebuah peluang yang lebih baik. 

(Nururly et al. 2022). Pasal 33 ayat 4 UUD 1945 menyatakan bahwa UMKM 

merupakan bagian integral dari perekonomian nasional yang berwawasan dan 

memiliki potensi yang sangat besar dalam memajukan   kesejahteraan 

masyarakat. Berikut tabel perkembangan jumlah usaha mikro berdasarkan 

kementerian Koperasi dan UMKM dari tahun 2018-2019 

Tabel 1. 1 Tabel Perkembangan Jumlah UMKM 
 

Jumlah UMKM di indonesia dari tahun 2018 – 2019 

Unit 
Usaha 

 

2018 
 

Jumlah 
 

2019 
 

Jumlah 
 

Perkembangan 

Unit mikro, 
kecil dan 
menengah 

 

64,19 

juta. 

 
99,99% 

 

65,47 

juta 

 
99,99% 

 
1,98 % 

Usaha 
Mikro 

63,3 
juta 

 

98,68% 
64,4 
juta 

 

98,67% 
 

1,97% 

Usaha 
Kecil 

 

783,132 
 

1.22% 
 

798,679 
 

1.22% 
 

1,99% 

Usaha 
Menengah 

 

60,702 
 

0.09 
 

65,465 
 

0.10% 
 

7,85% 

Usah 

berskala 

Besar 

 
5,550 

 
0.01% 

 
5,637 

 
0.01 

 
1.58 % 
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Perkembangan Usaha kecil menengah dijakarta pada tahun 2019 

mencapai jumlah 62.929 unit jika dibandingkan dengan tahun 2018 yang 

hanya mencapai 37.900 unit. Secara perincian usaha mikro berjumlah 50.030 

unit (79,5%) dan untuk usaha kecil sebanyak 12.899 unit. Jumlah UMKM 

lebih dari 66% dari tahun sebelumnya yang hanya 37.859 ribu unit 

(Kusnandar, 2021). Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) merupakan 

salah satu daya tarik utama masyarakat di pasar global yang sangat kompetitif 

ini. Karena pangsa pasar yang lebih besar dan biaya yang lebih murah, usaha 

kecil dan menengah (UMKM) di Jakarta Barat dinilai lebih mudah bertahan 

dari wabah COVID-19 daripada mal atau restoran besar. UMKM dapat 

berkembang lebih cepat meskipun ada efeknya seperti, beberapa bisnis 

makanan skala besar menawarkan makanan langsung ke publik untuk menarik 

klien. 

Perkembangan jumlah dari usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 

semakin bertambah banyak seiring dengan berjalannya waktu. Semakin banyak 

UMKM yang ada menandakan bahwa adanya usaha yang serius dari masykarat 

yang terus saja meningkat. Pertumbuhan yang terus bertambahkan patut 

diperhatikan dengan serius dari berbagai pihak, khususnya dari pemerintah agar 

tetap menjaga keberadaan para UMKM tersebut. Hal ini tidak dapat di 

terbantahkan jika UMKM memiliki peran yang sangat penting untuk menopang 

perekonomian di Indonesia. Dari sekian banyak UMKM yang ada yang sering 

bermunculan adalah UMKM kuliner. Bidang kuliner merupakan bisnis usaha 

yang sedang berkembang dengan munculnya berbagai macam makanan yang 

unik, wisata kuliner, dan kuliner sebagai gaya / style hidup masyarakat. 

Membuktikan bahwa bisnis yang berkembang denga pesat sehingga eksitensi 

para UMKM harus dijaga sehingga dapat terus berpatisipasi dalam 

perekonomian bangsa. 

UMKM saat ini membutuhkan strategi dan kompetensi yang fleksibel 

yang dapat menangkap peluang dan memperbaiki pasar. Namun di dalam 

praktiknya, umkm kuliner ini masih menemukan tantangan dalam memenuhi 

keinginan di lingkungan bisnis. Masalah internal menjadi suatu tantangan
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bagi UMKM itu sendiri untuk dapat berkembang di Indonesia seperti kualitas 

sumber daya manusia masih rendah, akses pengetahuan yang masih kurang, 

orientasi semangat usaha yang masih rendah, serta kompetensi teknologi dan 

manajerial yang belum memadai serta daya tahan yang masih kurang dimiliki 

oleh para pelaku umkm. Hal dilihat dari fenomena yang ada banyaknya usaha 

rintisan atau disebut dengan start-up bussiness yang banyak muncul akan 

tetapi, karena kurangnya daya tahan, banyak usaha yang berhenti beroperasi. 

Sedangkan, sektor ekonomi di Indonesia merupakan sektor yang paling 

banyak menyumbang pertumbuhan lapangan kerja baik di kota maupun di 

pedesaan. Keberhasilan bisnis ditunjukkan oleh kapasitas untuk bertahan dan 

memberikan kepuasan tersendiri bagi pengusaha (Nururly et al. 2022). 

UMKM merupakan  sebuah  organisasi  yang  harus  bisa  beradaptasi 

dengan perubahan yang sangat cepat dan terus belajar dari setiap perubahan 

yang terjadi. Setiap pelaku dalam suatu organisasi diharapkan selalu 

berkembang dan berubah mengikuti perkembangan zaman. 

Tujuan organisasi saat ini lebih banyak berpusat pada bagaimana 

organisasi internal mampu bertahan dan belajar dalam menghadapi persaingan 

saat ini dari pada kesulitan eksternal organisasi. (Pratiwi et.al. 

2019). Pengembangan suatu perusahaan membutuhkan orientasi 

kewirausahaan. kewirausahaan seperti yang dicerminkan dari “need for 

achievement, internal locus of control, self reliance, extroversion” (kebutuhan 

untuk berprestasi, lokus kendali internal kemandirian, ekstroversi) diyakini 

mampu mendongkrak kinerja perusahaan. Hal tersebut dikuatkan oleh Covin 

dan Slevin (1991) dalam (Abbas, 2018) yang menyatakan bahwa orientasi 

kewirausahaan yang semakin tinggi dapat meningkatkan kemampuan 

perusahaan dalam memasarkan produknya menuju kinerja usaha yang lebih 

baik. 

Struktur organisasi dan tenaga kerja UMKM akan lebih mudah 

beradaptasi dalam menyesuaikan diri dengan perubahan pasar, sehingga 

UMKM memiliki ketahanan yang unggul terhadap krisis. Karena 

ketangguhan dan kemampuan beradaptasi mereka, Sebuah perusahaan harus
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terus meningkatkan kapasitasnya untuk beradaptasi agar tetap kompetitif 

dalam menghadapi berbagai bentuk persaingan. Keadaan seperti itu memaksa 

setiap perusahaan untuk bekerja menjadi organisasi pembelajar agar dapat 

bertahan di dunia bisnis. Suatu organisasi dapat meningkatkan kualitas dan 

produktivitasnya melalui pembelajaran organisasi. (Muslim et al, 2017). 

Kinerja  UMKM  telah  menarik  minat  para  akademisi  di  seluruh 

dunia. Namun,   perusahaan-perusahaan masih berkinerja   rendah yang 

ditandai dengan pangsa pasar yang rendah, pertumbuhan penjualan yang 

buruk, profitabilitas yang lemah, yang menyebabkan beberapa UMKM 

menjadi kurang   kompetitif   dan   mengakibatkan   kegagalan.   Tantangan 

klasik  ini  kebanyakan  terjadi  di  negara berkembang,  seperti  Indonesia 

(Rafiki et al. 2021). Kinerja UMKM dapat dipengaruhi oleh beberapa masalah 

seperti masalah manajemen (pembelajaran organisasi), pemasaran, dan 

kesulitan memproduksi barang berkualitas tinggi sehingga berdampak pada 

keberlanjutan perusahaan yang dikelola (Ranto, 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh Jogaratnam (2017) menjelaskan bahwa 

orientasi kewirausahaan memiliki tiga dimensi yang paling umum dipelajari 

dari EO adalah inovativeness, proactiveness, dan risk-taking. Untuk bertahan 

atau melampaui pesaing di pasar internasional, UMKM perlu memiliki 

orientasi kewirausahaan. UMKM harus berorientasi kewirausahaan 

memantau tren pasar dan bertindak cepat untuk berinovasi dan 

mengeksploitasi peluang yang muncul menjelang persaingan (Sondra & 

Widjaja, 2021). Hal ini merupakan tuntutan dari globalisasi dalam 

memanfaatkan peluang pasar yang ada. Berdasarkan perspektif ini, dapat 

diperkirakan bahwa orientasi kewirausahaan akan berdampak besar pada 

seberapa baik UMKM, termasuk salah satunya di industri kuliner. Namun, 

pada realita yang ada kurangnya orientasi kewirausahaan merupakan salah 

satu masalah internal bagi kinerja UMKM (Wardoyo et al. 2018). 

Orientasi kewirausahaan yang lemah dan peran manajerial yang kurang 

efektif dalam mengelola perusahaan dalam lingkungan bisnis yang cepat 

berubah kemungkinan menjadi penyebab rendahnya kinerja dan produktivitas
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UMKM. Usaha kecil dan menengah (UMKM) harus merancang, menerapkan, 

dan memelihara sistem untuk mengembangkan strategi, sistem untuk 

perencanaan strategis, dan sistem program untuk menginspirasi semua 

anggota  untuk mengidentifikasi dan merumuskan langkah-langkah strategis 

untuk menciptakan masa depan UMKM. 

Kinerja perusahaan dapat dijelaskan oleh sejumlah aspek penting, di 

mana orientasi kewirausahaan adalah salah satunya. Dimensi dari orientasi 

kewirausahaan meliputi inovasi, mengambil risiko yang diperhitungkan, dan 

Proaktif dianggap bermanfaat terhadap Kinerja UMKM. Termasuk 

pembelajaran organisasi juga merupajan faktor yang penting dalam kinerja 

UMKM. Semua anggota organisasi dapat dipengaruhi oleh elemen 

pembelajaran organisasi untuk bertindak dengan cara yang mengantisipasi 

kesalahan dalam penilaian dan mengatasi ketidakbahagiaan pelanggan. Jenis 

proses inovatif yang mampu dikembangkan oleh bisnis bergantung pada 

efektivitas pembelajaran organisasi. Pembelajaran organisasi sangat penting 

untuk mengembangkan keunggulan kompetitif yang diperlukan untuk 

meningkatkan kinerja bisnis (Rafiki, Putra, Rossanty, & Sari, 2021) 

Berdasarkan fakta-fakta di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

organisasi dan orientasi kewirausahaan juga berkontribusi terhadap tingkat 

kinerja UMKM subsektor kuliner. Dengan demikian, maka penulis tertarik 

dalam melakukan penelitian dengan judul :“Pengaruh Pembelajaran   

Organisasi   dan   Orientasi   Kewirausahaan   terhadap Kinerja UMKM 

Kuliner di Jakarta Barat”. 

2.   Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

a.   Masalah yang dimiliki oleh pelaku usaha adalah kurangnya daya tahan 

yang menyebabkan usaha yang tidak lanjut beroperasi. 

b.   UMKM di Indonesia secara kualitas sulit berkembang di pasar karena 

menghadapi beberapa masalah internal yaitu rendahnya kualitas sumber 

daya manusia, kurangnya orientasi kewirausahaan, rendahnya
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penguasaan teknologi dan manajemen serta minimnya informasi. 
 

c.  Persoalan yang dihadapi oleh pelaku UMKM turut mempengaruhi 

kinerja UMKM diantaranya masalah permodalan, manajemen 

(pembelajaran organisasi), pemasaran dan sulit menghasilkan produk 

yang berkualitas, sehingga mempengaruhi keberlanjutan usaha yang 

dijalankan. 

d.   Perusahaan-perusahaan   berkinerja   rendah, ditandai dengan pangsa 

pasar yang rendah, pertumbuhan penjualan yang buruk, profitabilitas 

lemah, yang menyebabkan   beberapa   UMKM   menjadi kurang 

kompetitif  dan  mengakibatkan  kegagalan. 

3.   Batasan Masalah 
 

Peneliti membatasi   masalah yang ada menjadi dua bagian yaitu Objek 

penelitian dan subjek penelitian. Objek penelitian yang akan dibahas 

dibatasi meliputi pengetahuan organisasi, dan orientasi kewirausahaan 

sebagai variabel dependen. Subjek penelitian yang digunakan UMKM 

kuliner yang dibatasi hanya di wilayah Jakarta Barat. Tujuan pemilihan 

subjek penelitian agar pengumpulan data lebih mudah dan efisien dari segi 

waktu dan tenaga. 

 

 
4.   Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

a. Apakah  pembelajaran  organisasi  berpengaruh  terhadap  kinerja 
 

UMKM kuliner Jakarta Barat ? 
 

b. Apakah  orientasi  kewirausahaan  berpengaruh  terhadap  kinerja 
 

UMKM kuliner Jakarta Barat ? 
 

B.  Tujuan dan Manfaat 
 

1.  Tujuan Penelitian 
 

a. Untuk mengetahui pengaruh secara empiris pembelajaran organisasi 

terhadap kinerja UMKM kuliner Jakarta Barat 

b. Untuk mengetahui pengaruh secara empiris orientasi kewirausahaan 

terhadap kinerja UMKM kuliner Jakarta Barat
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2.  Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan ilmu pengetahuan dan 

teknologi tentang pentingnya pembelajaran organisasi dan orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja UMKM kuliner. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua pihak, antara lain: 

a.   Bagi Peneliti 
 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan 

pembelajaran mengenai pembelajaran organisasi karena aspek ini penting 

untuk membentuk SDM yang unggul dan orientasi kewirausahaan 

terhadap kinerja UMKM kuliner. 

b.   Akademik 
 

Penelitian ini akan memberikan manfaat kepada pihak akademik untuk 

meningkatkan pelatihan-pelatihan mengenai pembelajaran organisasi 

karena melalui proses belajar akan diperoleh inovasi-inovasi yang terus 

menerus tentang cara melakukan pekerjaan dengan baik serta 

meningkatkan kinerja organisasi dan orientasi kewirausahaan terhadap 

kinerja UMKM kuliner. 

 
 
 

 

c.   Peneliti Selanjutnya 
 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dan 

literatur yang akan bermanfaat sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya 

bahwa pembelajaran organisasi dan orientasi kewirausahaan dapat 

memberikan kontribusi terhadap kinerja UMKM kuliner
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